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Salinan Instruksi Kementerian Keuangan R.I1.S.
t5l,. 3 beruarl 1950 No, U.U.1l=2-12 tentang urusan padjak.-
R L D I 2 s Wararaara

Dengan hormat dikirim kepada paduka Tuan2:
l., Ketua D,P.D, Propinsi Atjeh di Lutuzuajq,
2, Bupati + Wedana £olurub. ataeh,
l/2 untuk dimaklumi,=-
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« REPUBLIK INWOWLuIn SERIKXAT

INSTRUKSI
tentang urusan pa d jak

Ly Pemerintah daerah dan pembesar? militer mulai tanggal L
arnja instruksli ini tidak berhak ment jampuri wrussn padjzk, hk—
tjualt dalam hal2 jang ditentukan eleh pemerintah lebih atas,

Kekuaszan mengurus padjak jang diberikan oleh pemerintah
pre=fodoral ktpad“ beberapa Negars/Dacrah-bagian tetap berlaku,

2, Terkotjuali padgak jang dimaksud oleh Konstitusi Sementor:
Republik Tndoncosia Serikat, pasal 51 ajat 1 jos lampiran sub r,
q, r dan t (berturut-turut: padjak perseroan, padjak kekaaaan,
redjok pendapatan wmbul hol-hal l°1lmCWa, bes meterzi), jang te-
lah citentukon mend jadi wrusan Republik Indonesia Serikat, dalar
daecrah Republik Indonesis berlaku atnran-aturan padjek Rupubllk
Indonesia, Dolam deerah? dimana cebelum:pen jerahan kedaulatan
didjalankan aturan? vadjak pre~federal, aturan Ltu, berdasarken
pasal 192 Konbittuul bbmcntara, dllanagutkan sanpail ada peratu-

Yan lain,

%1 Djawatan Pauaak Republik Indonesia den Dienst der Belas-

tinPen dilebur mend jadi satu djawctan, jaitu: Djawatan Padjak.
€2h11k Indonesia Serikat, jang-bsrkantorx/di Djakarda, Ilangsung
wah perinfoh MeRLeTT Touangan Republik Indonesia Serikat dan
djugu, mengenali urusan padjol: Republik Indonesia, bertanggung
~ 4 jawab kopada Menterd. Kbuan&an Renublik Indoneq1a.
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34 Semua pegawal Djawaton Pad jak Republik Indonesia baik jeng

Telah bekerdje, minpubs jang belum, mendjodi pegawai Repudlik
in~ors;id Sertkut, Panempatan tenega?2 termmhksud akan ditetapkan

kemud iaize.

Bi - Di Djawa dan Sumatera ads Inspeksi Keuangan {
1, Djokarta, meliputl daerah distrik fedcral Djakartaj
% . Bogor b n " keresidenan Bogor dan Bantenj
X, Dandunpg . " " keresidenan Priangean;
4., Tjirebon, " " keresidenan Tjirebon;
5, Jogjakarte, " . " keresidenan Jogjakarte dan Surakarta
(Surakarta: kantor pa=-
djak)s
6. Magelang, 2 " kercsidenan Kedu dan Banjumas;
7. Semarang,e " " - Xeresidenan Semarang, Pekelangan dan
Djapara/Rembang;
B, Kediri , " " keresidenan Kediri, Madiun dan Bod jo-
negoro, (Madiun: kantor
: : - padjek);
9, Surmbaja, . . keresidenan Surabaja dan Negara Ma-
dura;
10, Malang |, 7 e " keresidenan Malang;
11, Bondowoso, " M keresidenan Besuki;
12, Palembang, " v Negara Sumatera Selatan, kereside-

nan Palembang, Djambi, Bengkulu,
Iampung dan Daerah Bagian Bangka

: i : dan Belitungj; (Bangka: kantor iuran);
15, Padoang , W . Keresidenan Sumatcra-Baret dan Riou;
14, Mecion ; " ) Negara Sumatere Timur, propingi

At jeh dan Tapanuli.
{Kutarad ja: Kantor iuran.)
(Sibolga ~Ma );

6. Keadaan jang tidak sesuai dengan jang ditetapkan dalam
angka 5 harus scgera disssuaikan. Kantor Iuran Negara di Biakit-
tingsgi harus scgera menggabungkan diri pada inspeksi keuvangan
Trdencs} lmntor iuvran Negarse Iampung harus sesera mengegabungkan
diri pada inspceksi keuangan Palembang; kantor pad jak pre-federal
di Magcelang, harus pula segera menggabungkan diri pads inepeksi
keuangan Magelang, bekas kantor penetapan padjak Recpublik Indo-
ncsia; kantor padjak Republik Indonesiz di Djombang harus segera
meiggabungkan diri pade inspeksi keuangan Surabaja dan kantor &x
d jawatan luar Republik Indonesia di Kepand jen {Malang Selatan])
rada inspeksi keuangan Malang,

Apabila ada kesukaran2 lain dalam penjesuaicn ini, diharap
segera melaporkan kepads Kantor Besar Djawatan Pad jak Republik
Indonesia Serikat, :

o Inspeksi keuangon dan kantor padjak/iuran diwad jibkan mene
d jalankan segala aturan jang berlaku untuk daerahnja, baik atu-
ran Republik Indonesia Serikat maupun aturzn Republik Indoncsia,

B. Inspcksi keuangan jang bFrkedudukan dalam deecrah federal,
Negara Rcpublix Indonesia dan “‘egara/Daerah-bagian jangz belum
mendapat kckuasaan mensurus padjaknja, bertangsung djawab lang-
sung kepada Kentor Baga¥ Djawatan Padjak Republik Indonesia Sc-
rikat, sedang inspeksi keuangan jang berkedudukan dalam Negoro/
Daerah-bagian jang telah mendapat kuasa mengurus padjaknjo, oo~
lain dari kepada Peomerintah Negara/Doerah-bagian, bertansgun
d jawab pula ‘kepada Kantor Besar Djawatan Padjok ﬁepublik T1uci o6 =
sla Serikat, Kantar pad jak/iuran bertanggang djaweb kcpads ing-
peksi kouangan jang menguasatyds.
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DJAKARTA, 3 FEBRUARI 1950,.-

MENTERI KEUANG.I MENTERI KEUANGAN

REPUBLIK - INDONESIA, REPUBLIK INDONESI. SERIKAT,
d.t.o, : d.t.0,

Mr., LOEKMAN TLAKTM Mr, SJAIRUDDIN PRAWIRANEG.R..

, Para Gubernur;

., Kepala Kontor Itran Negara di Tandjongkaggng;

THSTRUKSI ini dikirimkan kepada :
Kabinct Presiden Republik Indonesia Serikat;
Jang Mulia Perdana Mentcri ILiepublik Indonesia Serikat;
Jang Mulia pcza Menteri;
Jang Mulia Menteri Ksueangan Republik Indonesiza;
Pagn Gubernur Militer;

ey J

Para Residen;

Direktur-Djenderal Turan Negara; :

Kepala Djawatan Padjak Republik Indonesia Serikat {Hoofd van
de Dienst der Belastingen);

Kepala Djawatan Padjak Republik Indonesia;

Kepala Djawatan iskuntaen Padjo. (belasting=iAccowrkznbsdienat);
Kepala Djewatan Pad jak Bumi (ILendeli jke Inkomsten);

Par.: Kepala Inspeksi Keuengan diseluruh Indonesiag

Pata Kepale kuntor Padjak/Iuran;

Kepala Kontor luran Negare di Bukittinggi;

Kepala Kentor Djawatan luar Padjak di Kephd jen..

Untuk salinan jang serupa
Kepala Afdeeling Tata Usaha,

J&%ﬁf c lc,.
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